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SUMMARY 
 

 

 

 

DINAYA OKTARINA. The Effect of 50 Percent Shade on the Growth and 

Production of Several Chili Plant Accessions (Supervised by E.S. Halimi and 

Reviewed by Irmawati ). 

This study aims to determine the growth, productivity and seed production of chili 

plants CK Jenio, CK Siostavi, CR Burung, CR Manik, and CK Rinjani in the shade 

with a density capacity of 50 percent. The research was conducted In Indralaya 

District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra (3.204.89°S, 104.65.982°T). The 

research was conducted from May to October 2024. The research method used was 

Randomized Group Design using 5 accessions of chili plants as treatments planted 

in 3 blocks and each block had 5 polybags, so that the total number of plants used 

as research material was 75 polybags, or 15 plants per accession. Data analysis used 

Analysis of Varience (Anova). The results of data analysis showed that chili plants 

has good growth, depending on the accession level to 50 percent shade conditions. 

CR. Manik produced the highest production. 
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RINGKASAN 
 

 

 

 

DINAYA OKTARINA. Pengaruh Naungan 50 Persen terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Beberapa Aksesi Tanaman Cabai (Dibimbing oleh E.S. Halimi dan 

dibahas oleh Irmawati) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan, produktifitas dan produksi 

benih tanaman cabai CK Jenio, CK Siostavi, CR Burung, CR Manik, dan CK 

Rinjani di naungan dengan kapasitas kerapatan 50 persen. Penelitian dilaksanakan 

di Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan (3.204.89°S, 

104.65.982°T). Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei - Oktober 2024. Metode 

penelitian yang digunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 

menggunakan 5 aksesi tanaman cabai sebagai perlakuan yang ditanam pada 3 blok 

dan masing- masing blok terdapat 5 polybag, sehingga total tanaman yang dijadikan 

bahan penelitian berjumlah 75 polybag, atau 15 tanaman per Aksesi. Analisis data 

menggunakan Anova. Hasil analisis data menunjukkan bahwa tanaman cabai 

memiliki pertumbuhan yang baik, tergantung dengan tingkat aksesi terhadap 

kondisi naungan 50 persen. CR. Manik menghasilkan produksi terbanyak. 

 

 

Kata kunci : cabai, keriting, rawit, naungan 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Cabai adalah tanaman yang cukup banyak dibudidayakan di Nusantara. 

Tanaman cabai banyak dibudidayakan karena cabai tumbuh pada iklim tropis yang 

berada di Indonesia. Tanaman cabai termasuk ke dalam suku terong-terongan 

(Solanaceae) dan juga cabai merupakan tanaman yang mudah ditanam baik di 

dataran tinggi maupun di dataran yang rendah (Aldiansyah, 2018). Karena tanaman 

cabai dapat dibudidayakan pada dataran tinggi maupun dataran rendah, ini adalah 

salah satu alasan cabai sangat berlimpang keberadaannya di Indonesia. Jenis-jenis 

cabai tentunya mempunyai banyak sekali jenisnya, di Indonesia jenis cabai yang 

paling banyak keberadaannya dan digunakan hanya beberapa jenis- jenis tertentu 

yaitu cabai besar yaitu, cabai merah, cabai hijau, dan cabai merah keriting serta 

jenis cabai kecil yaitu, cabai rawit (Tubagus et al., 2016). 

Cabai keriting (Capsicum annuum L.) adalah salah satu jenis tanaman 

hortikultura yang masuk ke dalam golongan jenis sayuran dan paling banyak 

dibudidayakan di Indonesia. Tanaman cabai merah keriting ini tergolong dalam 

tanaman semusim dan merupakan tanaman yang paling dikenal sebagai bahan 

pelengkap bumbu masakan pedas khas di Indonesia maupun Dunia (Yuda et al., 

2019. Untuk kebutuhan dari cabai keriting setiap tahunnya semakin meningkat 

dengan harga yang terbilang semakin meningkat namun kebutuhan dari cabai merah 

keriting tidak sama dengan meningkatnya produksi tanaman cabai keriting di 

Indonesia maupun Dunia (Gobel et al., 2017). 

Cabai rawit (Capsicum frutescent L.) merupakan salah satu tanaman jenis 

sayuran yang paling banyak dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia dalam 

kehidupan mereka sehari-hari. Berbeda dengan orang-orang di negara Eropa, 

Amerika dan beberapa negara di Asia yang lebih banyak menyukai pedasnya lada, 

masyarakat Indonesia lebih banyak menyukai rasa pedas dari cabai. Cabai rawit 

merupakan tanaman hortikultura yang pertumbuhannya membutuhkan kondisi 

optimal untuk dapat tumbuh baik dan berproduksi untuk menghasilkan buah cabai 

banyak. Kisaran suhu optimal yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman cabai 
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rawit ini yaitu antara 180 C – 270 C. Kelembaban untuk budidaya tanaman cabai 

rawit yaitu berkisar antara 50% - 80% (Aryani et al., 2022). Cabai rawit paling 

banyak digunakan untuk kebutuhan bahan bumbu masak di dapur.. Kebutuhan dari 

cabai rawit pada setiap tahunnya cukup tinggi sekitar 4 kg/kapita/tahun (Farhan dan 

Kromowartomo, 2018). 

Proses budidaya tanaman cabai memiliki beberapa kendala yang dihadapi 

oleh petani di Indonesia yaitu, cara budidaya, serangan hama dan penyakit, 

perubahan cuaca serta kualitas unggul benih. Ketersediaan benih bermutu sangat 

strategis karena merupakan kunci utama untuk mencapai keberhasilan dalam usaha 

budidaya tanaman cabai. Untuk menghasilkan produk hortikultura yang bermutu 

dibutuhkan benih bermutu tinggi, yaitu benih yang mampu mengekspresikan sifat- 

sifat unggul dari varietas yang diwakilinya (Chan, 2021). Cabai umumnya 

memerlukan cahaya matahari sekitar 8 jam per hari (Mahendra et al., 2019). Suhu 

tinggi pada tanaman dan intensitas cahaya yang terjadi pada musim kemarau 

berdampak negatif pada pertumbuhan dan hasil tanaman (Ulinnuha dan Syarifah, 

2022). Tanaman yang berada pada kondisi suhu udara dan suhu perakaran yang 

tinggi, akan menurunkan laju fotosintesis (Amaliah et al., 2018). Perkembangan 

dan pertumbuhan pada tanaman dipengaruhi oleh ketersediaan cahaya. Intensitas 

cahaya mempengaruhi laju fotosintesis pada tanaman. Saat tanaman masih 

terbilang muda, intensitas cahaya yang diperlukan masih terbilang rendah hingga 

tanaman menjelang dewasa dengan kebutuhan cahaya yang lebih besar. Intensitas 

cahaya ialah salah satu aspek penting terhadap perkembangan tanaman. 

Naungan merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk 

membedakan intensitas cahaya yang diterima oleh tanaman di bawahnya. 

Pembuatan naungan dapat dilakukan dengan menggunakan paranet. Salah 

satu faktor luar penting yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi 

suatu tanaman adalah intensitas cahaya (Khusni et al., 2018). Perlakuan naungan 

pada budidaya tanaman cabai dapat mempengaruhi kandungan klorofil sebab 

jumlah cahaya yang diserap oleh tanaman jadi lebih rendah. Pada keadaan 

kekurangan cahaya, tanaman berupaya untuk bertahan serta menggunakan cahaya 

agar fotosintesis tetap berlangsung dalam keadaan intensitas cahaya rendah (Zainal 

et al., 2022). Naungan mempengaruhi pertumbuhan tanaman karena berperan untuk 
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mengatur intensitas cahaya, sirkulasi udara, dan kelembapan. Paranet yang 

digunakan dalam penelitian memiliki kerapatan 50 persen. Tingkat kerapatan 

paranet dari naungan yang diberikan, akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman 

cabai (Andini dan Yuliani, 2020). 

Peningkatan produksi secara ekstensifikasi, dapat dilakukan dengan 

penggunaan tanaman cabai sebagai tanaman sela pada pola tanam intercropping. 

Penggunaan tanaman cabai untuk tanaman sela mengakibatkan adanya naungan 

yang yang akan menjadi faktor yang menghambat pertumbuhan tanaman cabai. 

Adanya naungan pada tanaman cabai akan mempengaruhi morfologi, anatomi dan 

fisiologi tanaman sehingga peningkatan produksi pada tanaman cabai akan lebih 

meningkat. Adaptasi terhadap kondisi naungan yang intens dapat dicapai jika 

tanaman memiliki mekanisme untuk menangkap dan menggunakan cahaya secara 

efisien. Salah satu pendekatan yang mungkin adalah dengan menggunakan naungan 

yang tepat. Pemberian naungan merupakan salah satu simulasi tanaman sela dan 

suatu bentuk rekayasa lingkungan yang bertujuan untuk mengurangi penyerapan 

radiasi matahari yang diterima oleh tumbuhan (Ali dan Cahyaningrum, 2022). 

Intensitas cahaya yang sedikit akibat dari pengunaan naungan akan 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman cabai (Maharani dan Arimurti, 2018). 

Namun pengunaan naungan pada setiap tanaman memiliki respon yang berbeda- 

beda terhadap naungan, ada yang pertumbuhannya baik dan ada pula yang 

pertumbuhannya kurang baik (Alhidayah et al., 2024). Pada saat ini banyak lahan 

pertanian yang dialih fungsikan menjadi lahan non pertanian. Fenomena ini dapat 

menjadi permasalahan yang sangat serius (Hidayat et al., 2023). Salah satu cara 

untuk memanfaatkan lahan pertanian yang semakin sedikit adalah dengan cara 

tumpang sari (intercropping). Tumpang sari menjamin keberhasilan budidaya 

tanaman pada lahan yang semakin sedikit seiring berjalannya waktu (Hariyati, 

2013). Penanaman cabai dengan pola tumpang sari bisa dilakukan dengan tanaman 

seperti sawit dan karet (Saragih et al., 2019). Pada penelitian dengan menggunakan 

naungan 50 persen menghasilkan benih tanaman cabai yang dapat dibudidayakan 

dengan tumpang sari dan kondisi ternaungi. Budidaya tanaman cabai dapat 

dimanfaatkan untuk lahan perkebunan tanaman tahunan seperti tanaman sawit dan 

tanaman karet. Manfaat dari tumpang sari yaitu dapat meningkatkan produktivitas 
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lahan, menjamin kelangsungan pendapatan, serta mengurangi risiko usahatani 

(Warman dan Kristiana, 2018). 

Penggunaan benih tanaman yang unggul dan bermutu merupakan peran 

yang penting dalam upaya dapat meningkatkan produktivitas dari tanaman cabai. 

Mutu benih cabai yaitu mencakup mutu genetis, fisiologis, fisik, dan patologis. 

Salah satu penyebab rendahnya produktivitas tanaman cabai ini terutama 

disebabkan oleh rendahnya kualitas dan mutu benih yang digunakan untuk 

budidaya (Ibrahim et al., 2014). Sehingga penggunaan paranet 50 persen ini juga 

dapat tergantung dengan intensitas cahaya, iklim, dan kualitas benih. Berdasarkan 

latar belakang penelitian menggunakan paranet 50 persen dengan melihat 

pertumbuhan terbaik dari varietas cabai yang telah ditentukan. 

 

 

1.2 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian kali ini yaitu: 

1. Mengevaluasi pertumbuhan dan produksi beberapa aksesi tanaman cabai 

pada kondisi naungan 50% 

2. Menetapkan aksesi cabai dan tanaman induk pada masing-masing aksesi 

yang memiliki toleransi baik pada kondisi naungan 50% 

3. Memproduksi benih dari tanaman induk terpilih untuk penelitian 

selanjutnya 

 

 

1.3 Hipotesis 

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah diduga bahwa toleransi 

beberapa tanaman cabai terhadap naungan bervariasi tergantung varietasnya. 
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